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Limbah pertambangan adalah suatu barang yang disisakan dari suatu proses 
pertambangan salah satu contohnya adalah tailing yang merupakan limbah hasil 
pengolahan mineral tambang. Tailing adalah bahan yang tertinggal setelah 
pemisahan fraksi bernilai bijih yang dihasilkan dari kegiatan pertambangan. 
Tailing hasil pengolahan bijih emas berpotensi mencemari lingkungan jika 
tidak dilakukan pengelolaan yang baik. Salah satu upaya pengelolaan yang dapat 
dilakukan adalah dengan memanfaatkan kembali (reuse) tailing tersebut.  Dengan 
tekstur dan karakteristiknya maka tailing dapat digunakan sebagai bahan tambahan 
pada produk beton. Pada penelitian ini tailing akan dimanfaatkan kembali untuk 
pembuatan batako dengan menggunakan beberapa komposisi prosentase tailing. 
Pemanfaatan tailing pada penelitian ini digunakan juga sebagai subtitusi 
penggunaan pasir. 
Dari hasil uji kuat tekan pada umur batako 7 hari yang disajikan pada tabel 4.5-
tabel 4-8 terlihat bahwa rata-rata kuat uji tekan batako normal sebesar 105,4 kg/ cm². 
Hasil uji tekan pada batako tailing memperlihatkan hasil berupa kurva dimana pada batako 
tailing dengan prosentase 15% memberikan hasil uji kuat tekan sebesar 86,6 kg/ cm² 
kemudian mengalami peningkatan untuk batako tailing dengan prosentase 30% tailing 
(122,3 kg/ cm²). Nilai uji kuat tekan menurun ke angka 75,4 kg/cm² untuk batako dengan 
prosentase 50% tailing. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai optimum pengurangan pasir pada batako tailing adalah 
pada prosentase 30% yang memberikan nilai kuat uji tekan lebih besar dari batako normal. 
Hasil dan tren pengujian yang sama diperoleh juga pada pengujian batako tailing umur 14 
hari, dimana batako tailing dengan prosentase 30% memberikan nilai uji kuat tekan 
tertinggi dengan nilai 115, 2 kg/cm².  
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1.1. Latar Belakang 
Limbah pertambangan adalah suatu barang yang disisakan dari suatu proses 
pertambangan salah satu contohnya adalah tailing yang merupakan limbah hasil 
pengolahan mineral tambang. Tailing adalah bahan yang tertinggal setelah 
pemisahan fraksi bernilai bijih yang dihasilkan dari kegiatan pertambangan. 
Pulau Lombok merupakan pulau terbesar di gugusan kepulauan di provinsi 
NTB, dan juga menyimpan banyak sekali keindahan alam, salah satunya terletak di 
Kabupaten Lombok Barat. Selain menyimpan banyak sekali keindahan alam 
Kabupaten Lombok Barat juga menyimpan potensi kandungan bahan tambang 
emas (gold mining) yang terdapat di wilayah Sekotong. Potensi tersebut membuat 
beberapa perusahaan pernah dan sedang melakukan eksplorasi diantaranya adalah 
PT Newmont Nusa Tenggara (PTNNT) yang kini sudah berganti nama menjadi PT 
Amman Mineral Nusa Tenggara (PTAMNT) dan ada juga PT Indotan. Kegiatan 
eksplorasi dari perusahaan tersebut menjadi salah satu pemicu penambangan yang 
dilakukan oleh masyarakat. Penambangan yang dilakukan oleh masyarakat tersebut 
biasanya dikenal dengan istilah Penambangan Tanpa Izin (PETI).  
Di wilayah Kecamatan Sekotong Kabupaten Lombok Barat dan sekitarnya 
terdapat kegiatan pertambangan bijih emas berskala kecil dengan metode 
pengolahan sederhana menggunakan merkuri (Hg) yang dikenal sebagai metode 
Amalgamasi. Menurut Rosana, dkk (2013) wilayah Kabupaten Lombok Barat 
khususnya di Kecamatan Sekotong memiliki kandungan emas yang tersebar di 
beberapa wilayah diantaranya di Desa Sekotong, Desa Sekotong Barat dan Desa 
Sekotong Tengah. Pada pengolahan bijih emas metode Amalgamasi terdapat 





definisikan sebagai limbah proses pengolahan mineral yang butirannya berukuran 
relatif halus. 
Tailing hasil pengolahan bijih emas berpotensi mencemari lingkungan jika 
tidak dilakukan pengelolaan yang baik. Salah satu upaya pengelolaan yang dapat 
dilakukan adalah dengan memanfaatkan kembali (reuse) tailing tersebut.  Dengan 
tekstur dan karakteristiknya maka tailing dapat digunakan sebagai bahan tambahan 
pada produk beton. Pada penelitian ini tailing akan dimanfaatkan kembali untuk 
pembuatan batako dengan menggunakan beberapa komposisi prosentase tailing. 
Pemanfaatan tailing pada penelitian ini digunakan juga sebagai subtitusi 
penggunaan pasir. 
Batako dicetak melalui proses pemadatan menjadi bentuk balok-balok 
dengan ukuran tertentu. Proses pengerasan batako tidak melalui pembakaran, dan 
batako diletakkan pada tempat yang lembab atau tidak terkena sinar matahari 
langsung dan hujan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengelolaan tailing tambang rakyat di Kecamatan Sekotong? 
2. Apa manfaat penggunaan kembali tailing dalam perbaikan kualitas 
lingkungan? 
3. Bagaimana perbandingan hasil uji kuat tekan batako normal dan batako 
tailing dalam berbagai komposisi? 
4. Berapakah prosentase optimal pengurangan kandungan pasir dengan tailing 
pada batako tailing yang memberikan nilai uji tekan tertinggi? 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Lokasi penelitian berada di Desa Buwun Mas, Kecamatan Sekotong, 





2. Pembuatan batako menggunakan cara manual dengan prosedur yang sesuai 
dengan Badan Standarisasi Nasional Indonesia (BSNI). 
3. Uji kuat tekan dilakukan dengan alat hidrolik. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengelolaan limbah tailing penambangan rakyat di 
Kecamatan Sekotong. 
2. Untuk mengetahui manfaat penggunaan kembali tailing dalam perbaikan 
kualitas lingkungan. 
3. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan berbagai komposisi batako 
tailing (15%, 30%, dan 50%). 
4. Untuk mengetahui prosentase optimal pengurangan kandungan pasir 
dengan tailing pada batako tailing yang memberikan nilai uji tekan 
tertinggi. 
1.5. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara ekonomi 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kualitas 
batako normal dengan batako tailing dan seberapa banyak bahan yang bisa 
dihemat dari produksi tersebut. 
2. Manfaat teoritis  
Penulisan diharapkan mampu memberi banyak manfaat dan pengetahuan 
bagi mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Dengan 
adanya penulisan ini mahaswa bisa berkontribusi dalam mendukung 
pemanfaatan limbah agar mengurangi dampak yang akan terjadi karena 
adanya limbah bekas tambang (tailing). 
3. Manfaat Akademis  
Sebagai syarat bagi Mahasiswa untuk melaksanakan Praktik Kerja 













2.1. Tailing Hasil Pengolahan Limbah Tambang 
1. Pengertian Tailing  
Tailing adalah satu jenis limbah yang dihasilkan oleh kegiatan 
pertambangan dan kehadirannya dalam dunia pertambangan tidak bisa dihindari. 
Sebagai limbah sisa pengolahan batuan-batuan yang mengandung mineral, tailing 
umumnya masih mengandung sedikit mineral berharga. Kandungan mineral pada 
tailing tersebut disebabkan pengolahan bijih yang tidak akan mencapai perolehan 
(recovery) 100%. (Pohan dkk 2007). 
Tailing adalah kombinasi dari butiran halus (biasanya berukuran endapan 
dalam kisaran 0,001-0,6 mm) bahan padat yang tersisa setelah mineral diekstrasi 
dari bijih yang ditambang, bersama-sama dengan air yang digunakan dalam proses 
pemilahan/flotasi. Karakteristik fisik dan kimiawi tailing bervariasi dengan sifat 
bijih metode pengolahan, oleh karena itu pengelolaan tailing merupakan masalah 
pengelolaan proses limbah mineral (Goverment, 2016) 
Tailing dapat disimpan dalam berbagai cara, tergantung pada sifat fisik dan 
kimiawi, lokasi topografi, kondisi iklim, peraturan dan kendala lingkungan, dan 
konteks sosial ekonomi di mana operasi tambang dan pabrik pengolahan berada. 
Tailing paling sering diangkut dalam bentuk lumpur (slurry) ke permukaan fasilitas 
penyimpanan, yang dapat menempati hingga setengah daerah gangguan pada 
operasi penambangan. Tailing juga dapat disimpan dalam pit dan lahan limbah 
terpadu (Goverment, 2016) 
Tailing hasil pertambangan emas umumnya mengandung mineral inert 
(tidak aktif) seperti: kuarsa, kalsit dan berbagai jenis aluminiumnosilikat, serta 
biasanya masih mengandung emas. Tailing hasil pertambangan emas mengandung 
salah satu atau lebih bahan berbahaya beracun seperti: Arsen (As), Kadmium (Cd), 









2. Pemanfaatan Tailing 
Sumberdaya alam dibutuhkan seiring dengan pertumbuhan jumlah 
penduduk yang pesat, peningkatan kebutuhan akan perumahan, infrastruktur, dan 
sarana penunjang kegiatan sehari-hari seperti perkantoran, sekolah, pasar dan 
lainnya. Penggunaan sumberdaya alam yang berlebih misalnya untuk sektor 
konstruksi tentu akan akan menyebabkan rusaknya hutan, lahan pertanian, dan 
berkurangnya sumberdaya alam. Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut 
adalah dengan meningkatkan pemanfaatan limbah misalnya tailing sebagai bahan 
bangunan (Riogilang & Masloman, 2012). 
Pengembangan bahan bangunan dari tailing ini selain dapat menunjang 
kebutuhan pembangunan juga dapat memecahkan masalah lingkungan yang 
selanjutnya produk ini dapat dikategorikan sebagai bahan bangunan ramah 
lingkungan. Pemanfaatan tailing untuk bahan bangunan atau konstruksi, telah 
dilakukan oleh beberapa negara termasuk Indonesia melalui penelitian-penelitian 
diantaranya: 
a) Tailing untuk bahan baku pasir  
Umumnya dilakukan di lokasi bekas tailing tambang timah yang telah 
ditinggalkan oleh PT. Timah tbk. Penambangan pasir bangunan tidak memerlukan  
pengupasan atau pembersihan tanah penutup. Bahan baku pasir bangunan di ambil 
dari bekas tailing timah yang ditambang di Tanjung Pandan oleh PT. Bulutumbang, 
umumya berkomposisi kuarsa dan sedikit feldspar dan magnetic. Dari hasil 
pengamatan mikroskopik, pasir bangunan tersebut tidak mengandung mineral 
beracun ekonomis, kadar timah sangat rendah. Hasil analisis kimia contoh pasir 
bangunan yang ditambang pada bekas tailing timah menunjukkan kadar 97,5% 
SiO2, 0,9% AI2O3, dan 0,06% TiO2. Sedangkan pasir hasil cucian menjunjukkan 






b) Tailing sebagai material konstruksi ringan 
Tailing hasil tambang bijih porfiri di Negara Bagian Arizona, Amerika 
Serikat, telah dimanfaatkan untuk membuat suatu material konstruksi kelas ringan, 
yang dikenal dengan umum sebagai autoclaved aerated cement, disingkatkam AAC 
dengan bahan baku utama silica (SiO2). Tambang porfiri di Negara bagian ini 
umumnya batuan induknya berupa silica, sehingga jumlah pasir silica cukup 
berlimpah. Ukuran butir dari pasir silicanya bundar kecil yang pada hakekatnya 
setara dengan ukuran bentuk butir silica yang diharuskan untuk menghasilkan 
material bangunan AAC. Material bangunan ringan AAC dengan bahan baku pasir 
silica dari tailing tersebut, mempunyai sifat sebagai Isolator panas yang sangat baik, 
bahan kedap suara dan material dengan kualitas yang diinginkan serta sebanding 
dengan material bahan bangunan AAC yang menggunakan pasir silica yang 
bersumber dari bahan material tailing (Pohan, 2007) 
c) Tailing sebagai campuran beton 
  PT. Freeport Indonesia bekerja sama dengan Institut Teknologi Bandung 
telah berhasil membuat beton dengan bahan dasar tailing dari pertambangan 
tembaga dan emas, penelitian ini merupakan hasil penelitian dari beberapa tahun. 
Penggunaan tailing sebagai bahan dasar pembuatan beton telah dilakukan pada 
tahun 2001 untuk pembangunan jalan menuju tambang Gresberg di M.28, 
pembangunan jembatan S. Kaoga, dan beberapa konstruksi lainnya. Beton ini 
disebut Beton  Polimer dengan komposisi semen Portland 29,4%, polimer 0,6%, 
dan tailing 70%, dan telah memperoleh sertifikat Pengujian dari Depertemen 
KIMPRASWIL Pada tahun 2004 (Indonesia, 2006). Saat ini tailing juga telah 
digunakan untuk bahan bangunan perumahan karyawan perusahaan (Riogilang & 
Masloman, 2012) 
d) Tailing untuk pembuatan paving block 
   Penelitian yang dilakukan oleh Tim KP Koversi di Pulau Bintan, 
mengungkapkan bahwa tailing hasil pencucian bauksit telah dicoba untuk dibuat 





berhasil baik. Prosesnya sederhana, tailing hasil pencucian bauksit, dicuci kembali 
untuk menghilangkan sisa air laut yang terdapat pada tailing, kemudian disaring. 
Dengan tambahan semen, kemudian dengan alat sederhana dicetak menjadi paving 
block. Hasil inovatif tersebut telah digunakan untuk pembatas jalan, dan tembok 
pagar masjid yang terletak di komplek perkantoran PT. Aneka Tambang. Dan 
banyak diminati oleh rakyat setempat karena murah (Riogilang & Masloman, 
2012). 
2.2. Batako  
1. Pengertian Batako  
Batako atau bahasa lainnya Bata beton adalah suatu jenis unsur bangunan 
berbentuk bata yang dibuat dari bahan utama semen Portland, air dan agregat; yang 
dipergunakan untuk pasangan dinding. Batako dibedakan menjadi batako pejal dan 
bata batako berlubang (Nasional, 1989). 
a.)  Batako pejal  
Batako pejal adalah bata yang memiliki penampang pejal 75% atau lebih 
luas dari penampang seluruhnya dan memiliki volume pejal lebih dari 75% volume 
bata seluruhnya. 
b.) Batako berlubang 
Batako berlubang adalah bata yang memiliki luas penampang lubang lebih 
dari 25% luas penampang batanya dan volume lubang lebih dari 25% volume bata 
seluruhnya. 
 Batako adalah salah satu jenis material yang dibuat dari bahan campuran 
pasir atau abu batu dan semen PC. Saat ini ada dua jenis yang beredar yaitu yang 
dibuat secara manual hanya menggunakan tenaga manusia saja, dan satunya adalah 
dibuat menggunakan mesin cetak, meski memakai dua sistem yang berbeda namun 
bisa dilihat secara sekilas saja dua jenis batako ini tidak punya perbedaan yang 
begitu mencolok sebab keduanya terlihat sangat mirip dan sama-sama punya lubang 





36-40 cm,  dan tebal hingga 8-10, cm serta tinggi 18-20 cm. Baik yang 
menggunakan cara manual atau mesin, semua punya ukuran yang sama. 
Perbedaannya hanya bisa terlihat pada kepadatannya terutama dibagian permukaan. 
Batu batako yang dibuat menggunakan mesin tentu tampak lebih padat dibanding 
dengan batako yang dibuat secara manual. Dan tentu saja kualitasnya lebih bagus 
yang dibuat dengan mesin. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa batako yang 
dibuat secara manual kualitasnya sama atau lebih bagus dibanding dibuat dengan 
menggunakan mesin, karena tergantung campuran dan kepadatan dibatako tersebut 
(Riogilang & Masloman, 2012). 
Batako mempunyai sifat-sifat panas dan ketebalan total yang lebih baik dari 
pada beton padat. Batako dapat disusun 4 kali lebih cepat dan cukup untuk semua 
penggunaan yang biasanya menggunakan batu bata. Dinding yang dibuat dari 
batako memiliki keunggulan dalam hal meredam panas dan suara. Semakin banyak 
produksi batako semakin ramah terhadap lingkungan daripada produksi batu bata 
tanah liat karena tidak harus dibakar. Batako atau batu cetak tras- kapur menurut 
PUBI-1982 adalah bata yang dibuat dengan mencetak dan memelihara dalam 
suasana lembab, campuran tras, kapur dan air dengan atau tanpa tambahan bahan 
yang lainnya (Mallisa, 2011). 
2. Syarat Mutu Batako 
a. Pandangan luar 
Bidang permukannya harus tidak cacat.  
Bentuk permukaan lain yang didesain, diperbolehkan. Rusuk- rusuknya siku 
satu terhadap yang lain, dan sudut rusuknya tidak mudah dirapihkan dengan 
kekuatan jari tangan (BSNI, 1989) Badan Stadardisasi Nasional Indonesia 
03-0349-1989. 
b. Ukuran dan toleransi 








Tabel 2.1. Ukuran Batako 
 
Jenis 
Ukuran Tebal dinding sekatan 
lubang, minimum 





390 + 3 – 5 
 
390 + 3 – 5 
390 + 3 - 5 
90 ± 2 
 
190 + 3 – 5 
190 + 3 – 5 
100 ±2 
 
100 ± 2 









Sumber: Badan Standardisasi Nasional Indonesia 03-0349-1989 
c. Syarat fisis 
Batako harus memenuhi syarat-syarat fisis sesuai dengan tabel 2.2. 





Tingkat mutu batako 
pejal 
Tebal dinding sekatan 
lubang, minimum 
 I II III IV I II III IV 
1. Kuat tekan 
bruto* rata-rata 
min. 










































































Sumber: Badan Standardisasi Nasional Indonesia 03-0349-1989 
 
 Kuat tekan bruto: adalah beban tekan keseluruhan pada waktu benda coba 
pecah, dibagi dengan luas ukuran nyata dari bata termasuk luas lubang serta 
cekungan tepi. 
 
3. Keuntungan menggunakan batako 
 Adapun keuntungan dari penggunaan batako adalah sebagai berikut: 
1) Dalam pelaksanaan mudah, karena tak perlu memiliki keahlian khusus serta 
tidak memerlukan alat berat dalam pemasangan. 
2) Dapat diproduksi secara massal, untuk mendapatkan mutu yang tinggi 
diperlukan tekanan pada saat melakukan percetakan.  
3) Tahan terhadap panas dan dapat meredam suara jika dipasang dengan baik. 
4) Adanya pori-pori pada batako hingga dapat menyerap semen dan terpasang 
dengan kuat saat dilakukan pemasangan. 
5) Pada saat pengerjaan tidak menimbulkan kebisingan dan gangguan debu  
Beberapa keuntungan penggunaan batako adalah dapat diproduksi secara 
massal, dan juga pada saat dilakukan pembangunan tidak perlu memiliki 
keahlian khusus, pembuatan relatif mudan dan ukuran seragam. Ukuran 
batako yang besar membuat waktu dan biaya pemasangan lebih hemat. 
Dengan adanya lubang pada batako berfungsi sebagai ventilasi udara ukuran 
yang seragam membuat pemasangan lebih rapih (Riogilang & Masloman, 
2012). 
2.3. Uji Kuat Tekan Batako 
Dalam pembuatan batako, perlu dilakukan pengujian agar dihasilkan batako 
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan yang bagus. Adapun batako yang 






Kekuatan tekan merupakan salah satu kinerja utama batako. Kekuatan tekan 
adalah kemampuan batako untuk menerima gaya tekan persatuan luas. Penentuan 
kekuatan tekan dapat dilakukan dengan menggunakan alat uji tekan dan benda uji 
kubus. Nilai kekuatan tekan yang diperoleh dari setiap sampel akan berbeda, karena 
batako merupakan material heterogen, yang kekuatan tekannya dipengaruhi oleh 
proporsi campuran, bentuk dan ukuran, kecepatan pembebanan, dan oleh kondisi 
lingkungan pada saat pengujian (Syaifuddin, 2018). 
Dengan: 
P = Beban  
p = Panjang batako (31 cm) 
l = Lebar batako (8,5 cm) 
t = Tinggi Batako (13 cm) 
 
                                            P  






Gambar 2.1. Benda Uji Batako 
 
Rumus yang digunakan pada persamaan untuk mendapatkan nilai kuat tekan 




fc '  
Dimana:  
'fc Kuat Tekan (MPa) 
P  = Beban Tekan (N) 








2.4. Statigrafi Regional Daerah Penelitian 
Statigrafi adalah salah satu ilmu penunjang dalam geologi, terutama untuk 
menerangkan mengenai siklus pembentukan batuan dan hubungan antara satu 
segmen/perlapisan batuan dengan perlapisan lainnya. Statigrafi memudahkan 
peneliti untuk mengetahui kondisi geologi suatu daerah dengan cepat, ringkas dan 
sederhana, serta mendorong untuk mengungkap lebih banyak informasi geologi 
lainnya, seperti keberadaan struktur, umur geologi, lingkungan pengendapan dan 
kronologi serta evolusi daerah tersebut (Djauhari, 2008). 
Dalam peta geologi lokasi penelitian terletak di selatan Pulau Lombok. 
Menurut (Darman & Sidi, 2000) bahwa lokasi tersebut terbentuk akibat penyusupan 
Lempeng Indo-Australia dibawah Busur Sunda-Banda pada zaman Tersier Atas. 
Untuk mengetahui geologi regional daerah telitian peta geologi yaitu peta Geologi 
Lembar Lombok (Mangga, 1994) dan Peta Geologi Lembar Bali (Hadiwidjojo, 
1971). 
Dalam Peta Geologi Lembar Lombok terdiri dari satuan batuan yang 
tersingkap terdiri dari batuan gunungapi, batuan sedimen dan batuan trobosan yang 
umurnya berkisar dari tersier sampai kuater. Satuan batuan tertua yang tersingkap 
adalah formasi pengulung (Tomp) yang tersusun dari oleh endapan hasil kegiatan 
gunungapi yang terdiri atas breksi, lava, mengandung bijih sulfide dan urat kuarsa, 
batulempung dan breksi. Keduanya diterobos oleh Formasi Ekas (Tme) yang 
berumur meosen akhir berupa batugamping, setempat hablur. Selanjutnya ketiga 
batuan tersebut di atas tertindih tidak selaras oleh kelompok batuan gunungapi 
Lombok yang umurnya berkisar antara poliosen akhir sampai poliosen awal. 
Kelompok ini terdiri dari Formasi Kalipalung (TQp), yang memppunyai anggota 
selayar (TQs), Formasi Kalibabak (TQb), dan Formasi Lakopiko (Qvl). Formasi 
Kalipalung (TQp) terdiri atas breksi gampingan dan lava. Sedangkan anggota 
Selayar (TQb) terdiri atas batupasir tufan dan batulempung tufan dengan sisipan 
tipis karbon, Formasi Kalibabak (TQb) terdiri dari breksi dan lava, sendangkan 
Formasi Lakofiko (Qvl) terdiri atas tuff berbatu apung, breksi lahar dan lava. 
Kelompok batuan gunugapi Lombok tertindih tak selaras oleh batuan gunungapi 





Pusuk, G. Nangi dan G. Rinjani. Satuan batuan termuda Lembar ini adalah 
alluvium, yang menempati bagian Barat dan Utara-Timurlaut pulau (Rusmana, 
1994). 
Daerah penelitian yang berada di Desa Pelangan dan Sekotong Barat, 
Kecamatan Sekotong Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Dalam Peta Geologi Lembar Lombok tatan statigrafi desa Pelangan dan Sekotong 
Barat terdapat formasi Qa alluvium yaitu krakal, krikil, pasir, lempung, gambut dan 
pecahan koral. Alluvium tersebut cukup banyak tersebar luas dibagian Barat 
Lembar Lombok, yaitu disekitaran Mataram dan Kawangan. Selain itu dijumpai 
pula bagian Timur, Timur Laut dan Selatan Lembar. Terutama dimuara sungai dan 
pulau-pulau kecil. 
 
2.5. Struktur Geologi Regional Daerah Penelitian 
Geologi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari planet bumi 
mengenai materi penyusunnya, proses yang terjadi padanya, hasil proses tersebut, 
sejarah planet itu, dan bentuk-bentuk kehidupan sejak bumi terbentuk (Susanto, 
1999). 
Sekotong merupakan kecamatan yang terletak di bagian barat data Pulau 
Lombok. Secara administrasi, Kecamatan Sekotong adalah bagian dari Kabupaten 
Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Daerah Sekotong sendiri didominasi 
oleh kelompok breksi dan lava dimana merumakan batuan vulkanik yang terbentuk 
dari hasil kegiatan gunungapi pada masa Pilo-Plistosen dan Oligo-Miosen yang 
termasuk dalam Formasi Kalibabak (TQb), Formasi Kalipalung (TQp) dan Formasi 
Pengulung (Tomp) sehingga memiliki potensi geowisata yang unik dan menarik 
untuk diketahui.  
Selain itu Kecamatan Sekotong juga marak dengan penambangan rakyat 
sejak tahun 2008. Tentunya sebagai sumberdaya yang tidak dapat diperbaharui 
maka cadangan mineral dalam hal ini emas akan terus berkurang seiring dengan 
kegiatan penambangan yang dilakukan. Selain itu teknologi penambangan yang 
digunakan juga akan menentukan seberapa dalam cadangan mineral bisa 





masyarakat penambang di Desa Pelangan Kecamatan Sekotong memiliki 
penghasilan yang berada di bawah standar Bank Dunia. Hal ini bisa menjadi sebuah 
indikasi bahwa kegiatan penambangan yang dilakukan masyarakat seoal menjadi 
mimpi untuk menaikkan pendapatan namun kenyataannya berkebalikan. Beberapa 
faktor yang menyebabkan hal demikian antara lain teknologi penambangan dan 
pengolahan yang tradisioal atau tak memadai, dan letak cadangan yang sudah 
semakin dalam dan sulit dijangkau dengan metode saat ini digunakan masyarakat. 
Peta Geologi Ragional Daerah Penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.2 
 
 






3.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi pengambilan sampel berada di Desa Pelangan dan Desa Sekotong 
Barat Kecamatan Sekotong Kabupaten Lombok Barat. Lokasi tersebut juga 
digunakan masyarakat sebagai lokasi pengolahan emas, yang dimana lokasi 
tersebut bisa dilihat di Gambar 3.1. 
 
 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan kualitas batako normal (tanpa tailing) dengan batako 








3.3. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang berdasarkan prosedur 
pengujian laboratorium yang ada. Adapun pendekatan kuantitatif ini digunakan 
untuk mendapatkan data yang sebenar-benarnya. 
 
3.4. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama dan 
utama. Dimana dalam penelitian ini sumber data primernya adalah hasil 
pengujian kuat tekan batako. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh dari orang atau 
sumber kedua. Dalam hal ini berupa data-data pendukung, literatur, buku, 
jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian. 
 
3.5. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu metode atau cara-cara menganalisis serta 
mengadakan pencatatan secara sistematis melalui tingkah laku, proses kerja 
individu atau kelompok baik benda hidup (manusia, binatang) atau benda 
mati (mesin). 
2. Metode uji laboratorium 
Menguji kuat tekan pada batako adalah tujuan dari memperoleh nilai kuat 
tekan dengan prosedur yang benar dengan pengertian kuat tekan batako 
merupakan besarnya beban persatuan luas, yang menyebabkan benda uji 
batako hancur bila dibebani dengan Gaya Tekan tertentu, yang dihasilkan 
oleh alat uji. Metode ini dimaksudkan sebagai pegangan dalam pengujian 





benda uji berbentuk kubus yang dibuat dan dimatangkan (curring) di 
lapangan. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode yang bertujuan mencari data yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, buletin dan sebagainya 
yang berkaitan dengan topik yang berhubungan dengan penelitian. 
3.6. Metode Pengolahan Data 
Sebagaimana umumnya penelitian, setelah data yang diperlukan terkumpul, 
maka tahap selanjutnya adalah mengolah data dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Pencatatan (Originating-recording) 
2. Klasifikasi (Classifiying) 
3. Penyusunan (Sorting) 
4. Perhitungan (Calculating) 
 
 
 
 
 
 
